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BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1   Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang berisikan 

jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian dari hipotesis penelitian. Dari 

hasil analisis data baik analisis deskriptif maupun statistik, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keuangan di 

keluarga memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pendidikan keuangan 

yang diterima dari keluarga maka semakin baik pula perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa tersebut. Artinya mahasiswa yang dibekali pendidikan 

keuangan oleh keluarga lebih baik perilaku pengelolaan keuangannya 

dibandingkan mahasiswa yang tidak dibekali pendidikan keuangan di 

keluarganya. 

2. Hasil kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kecintaan pada uang 

berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sernakin besar tingkat kecintaan pada uang yang 

dimiliki mahasiswa maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa tersebut. Artinya mahasiswa yang memiliki tingkat kecintaan uang 

yang tinggi lebih baik perilaku pengelolaan keuangannya dibandingkan 

mahasiswa yang memiliki tingkat kecintaan uang yang rendah. 
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5.2   Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:  

1. Pada penelitian ini terdapat pernyataan pada variabel perilaku pengelolaan 

keuangan yang sudah valid pada sampel kecil namun pada sampel besar tidak 

valid.  

2. Nilai R2 pada penelitian ini termasuk kecil yaitu hanya 10%, sehingga perlu di 

eksplorasi untuk variabel lain. 

3. Tidak semua pengisian kuesioner didampingi oleh peneliti sehingga terdapat 

kemungkinan responden bingung dalam menjawab kuesioner. 

4. Variabel dalam penelitian kolaborasi terlalu banyak sehingga responden 

cenderung jenuh dalam mengisi kuesioner. 

 

5.3   Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut adalah saran-

saran yang dapat peneliti berikan: 

1. Bagi Mahasiswa  

Bagi mahasiswa yang ingin memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

maka sebaiknya mahasiswa harus mampu membiasakan dirinya untuk berhemat 

dan hanya membeli barang yang dibutuhkan saja. Selain itu mahasiswa juga harus 

memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja jika ingin memiliki uang lebih. 

Karena berdasarkan penelitian, responden yang terbiasa untuk hidup hemat dan 

hanya membeli barang yang dibutuhkan cenderung mampu mengelola keuangan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya sebaiknya mampu membuat pernyataan dengan kata-kata yang 

mudah dimengerti sehingga responden tidak ambigu dalam mengartikan pernyataan 

dalam kuesioner. Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu melakukan 

penelitian lebih luas lagi menggunakan variabel-variabel lain seperti kontrol diri, 

pendidikan keuangan di perguruan tinggi, literasi keuangan, dan gaya hidup yang 

bisa digunakan untuk mengembangkan penelitian agar nilai R2 lebih tinggi . 
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